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RINGKASAN


Salah satu kebutuhan manusia saat ini adalah sabun karena berbagai jenis aktifitas sehari-hari tidak akan pernah lepas dari sabun misalkan mencuci, mandi, membersihkan berbagai alat yang dipakai sehari-hari dll. Sabun mandi sebagai pembersih semakin trend dan beragam untuk saat ini dimana keragaman sabun yang dijual secara komersial terlihat pada jenis, warna, wewangian dan manfaat yang ditawarkan hal ini bisa dibuktikan dengan semakin banyaknya merk sabun yang beredar di masyarakat yang mana banyaknya merk sabun ini sesuai dengan kebutuhan yang semakin meningkat dan berbagai tingkat ekonomi masyarakat. Rambutan (Nephelium sp.) merupakan tanaman buah hortikultural berupa pohon dengan famili Sapindacaeae. Rambutan sering diolah menjadi bahan konsumsi dan industri pengolahan, tetapi lebih seringnya menjadi buah siap makan. pohon rambutan hanya dibiarkan berbuah tanpa dipanen sehingga buah-buah rambutan yang sudah matang berjatuhan. Hal ini tentu saja berdampak pada kebersihan lingkungan tempat tinggal masyarakat sehingga membutuhkan pemecahan masalah bagaimana cara untuk memanfaatkan limbah ini sehingga menjadi barang yang bermanfaat. Kebutuhan akan sabun yang semakin meningkat dan kurangnya pemanfaatan limbah organik khususnya kullit rambutan ini diduga dapat dipadukan menjadi produk yang memiliki nilai jual. Kandunga kulit rambutan yaitu asam galat, vitamin C, kalsium, zat besi, tanin, saponin, lemak sementara bahan utama pembuatan sabun adalah lemak. Kandungan bahan kimia pada sabun herbal ini juga lebih rendah 20 dari sabun biasa. Hal ini tentu sangat baik bagi kita dari segi kesehatan bagi konsumen dan sebagai upaya mengatasi pencemaran lingkungan oleh limbah kulit rambutan













PENDAHULUAN
A. Judul Kegiatan
‘’Penggunaan Limbah Kulit Rambutan Sebagai Bahan Baku Pembuatan Sabun Mandi’’

B. Latar Belakang Masalah
Salah satu kebutuhan manusia saat ini adalah sabun karena berbagai jenis aktifitas sehari-hari tidak akan pernah lepas dari sabun misalkan mencuci, mandi, membersihkan berbagai alat yang dipakai sehari-hari dll. Sabun juga dipakai pada bidang industri seperti pengolahan berbagai jenis tambang dan berbagai jenis mesin-mesin yang ada sekarang ini. Oleh karena itu kebutuhan sabun untuk masyarakat dunia sangatlah besar dari dari tahun ketahun sehingga negara yang memiliki bahan baku utama seperti Indonesia ini sangatlah diutungkan dengan kejadian ini.
Sabun mandi sebagai pembersih semakin trend dan beragam untuk saat ini dimana keragaman sabun yang dijual secara komersial terlihat pada jenis, warna, wewangian dan manfaat yang ditawarkan hal ini bisa dibuktikan dengan semakin banyaknya merk sabun yang beredar di masyarakat yang mana banyaknya merk sabun ini sesuai dengan kebutuhan yang semakin meningkat dan berbagai tingkat ekonomi masyarakat. Kebutuhan untuk negara kita baik untuk ekspor maupun untuk impor dari tahun ketahun terus meningkat, hal ini dikarenakan jumlah penduduk Indonesia secara khusus dan dunia secara umum memiliki berbagai aktivitas dan barang yang memerlukan sabun sebagai pembersih. Berikut ini data ekspor dan impor Indonesia pada beberapa tahun yang lalu
Tabel 1 : Data kebutuhan dalam negeri dan luar negeri
	Tahun
	Kebutuhan dalam negeri
(kg)
	Kebutuhan luar negeri (kg)

	2003
	689.456
	120.000

	2004
	849.736
	155.000

	2005
	986.569
	189.000

	2006
	1.068.789
	229.000

	2007
	1.198.678
	284.000


Sumber : Biro Statistik Indonesia, 2003-2007
	Sabun merupakan salah satu pembersih yang sudah umum dipakai masyarakat dimana bahan baku untuk pembuatnya itu membutuhkan bahan utama lemak dan soda abu yang sekarang ini lebih terkenal dengan Saponofikasi atau reaksi antara lemak dengan bahan Alkali (NaOH) yang mana sabun ini memiliki berbagai jenis seperti sabun padat dan sabun cair. Perbedaan ini disebabkan garam murni (alkali) yang dipakai untuk memproduksi yang mana sabun padat memakai garam murni (alkali) lebih banyak dari pada sabun cair sehingga membuat sabun lebih padat. Seiring dengan kemajuan jaman yang dahulunya pembuatan sabun ini berasal dari bahan alami yaitu lemak unta dan abu abu di lakukan oleh bangsa arab semakin lama semakin menghilang dan diganti dengan berbagai macam bahan-bahan kimia. Erliza Hambali (2005) menjelaskan bahwa sabun transparan atau sabun padat yang digunakan untuk memproduksi sabun ini memakai bahan-bahan diantaranya Minyak, Natrium Hidroksida, Gliserin, Gula pasir, Etanol, Asam stearat dan coco dietanolamida ada bahan tambahan juga seperti Natrium klorida,asam sitrat,pewarna dan pewangi dan Ajar (2003) pun menyebutkan untuk membuat sabun tangan atau sabun cair memebutuhkan beberapa bahan diantaranya, Emal-70c, Arkopal N 100, Larutan garam, EDTA2Na, parfum, pewarna dan air. Keterangan tersebut bisa di simpulkan bahwa penggunaan bahan kimia pada proses pembuatan sabun hampir 90 % dan bahan dari alam sekitar 10%, padahal kita dikeketahui bersama bahwa semua bahan kimia itu memiliki efek samping yang sangat membahayakan bagi kesehatan pemakainya seperti iritasi, gatal-gatal dll, meskipun kejadian tersebut jarang dialami konsumen dan jarang juga terjadi penyakit yang parah setelah menggunakan sabun tetapi harus tetap di waspadai, hal ini tentunya berbeda dengan bahan herbal yang sejak nenek moyang kita sudah dipakai dan terbukti aman bagi kesehatan. 
Indonesia memiliki banyak keragaman tumbuhan yang sangat banyak, kurang lebih 30.000 spesies tumbuhan dan 940 diantaranya merupakan tanaman yang memiliki khasiat (180 spesies digunakan pada industri jamu tradisional) yang mana kondisi ini memiliki potensi pasar yang sangat besar bagi perkembangan dunia herbal. Menurut data WHO (badan kesehatan dunia) sebanyak 65 % negara maju dan 80% negara berkembang memakai bahan herbal, hal ini mengakibatkan penjualan-penjualan bahan yang berasal dari alam semakin meningkat bahkan diperkirakan pada tahun 2000 omset atau pendapatan untuk barang-barang yang berasal dari alam atau herbal sebanyak USS 60 Milyar (Elin, 1999)
Rambutan (Nephelium sp.) merupakan tanaman buah hortikultural berupa pohon dengan famili Sapindacaeae. Tanaman buah tropis ini dalam bahasa Inggrisnya disebut Hairy Fruit berasal dari Indonesia. Hingga saat ini telah menyebar luar di daerah yang beriklim tropis seperti Filipina dan negara-negara Amerika Latin dan ditemukan pula di daratan yang mempunyai iklim sub-tropis. Rambutan sering diolah menjadi bahan konsumsi dan industri pengolahan, tetapi lebih seringnya menjadi buah siap makan. Saat musim rambutan tiba banyak limbah kulit rambutan  berserakan di jalan, khususnya di daerah Gunungpati, bahkan tidak sedikit kita melihat pohon rambutan hanya dibiarkan berbuah tanpa dipanen sehingga buah-buah rambutan yang sudah matang berjatuhan. Hal ini tentu saja berdampak pada kebersihan lingkungan tempat tinggal masyarakat sehingga membutuhkan pemecahan masalah bagaimana cara untuk memanfaatkan limbah ini sehingga menjadi barang yang bermanfaat. Kebutuhan akan sabun yang semakin meningkat dan kurangnya pemanfaatan limbah organik khususnya kullit rambutan ini diduga dapat dipadukan menjadi produk yang memiliki nilai jual. Kandunga kulit rambutan yaitu asam galat, vitamin C, kalsium, zat besi, tanin, saponin, lemak sementara bahan utama pembuatan sabun adalah lemak.
C. Rumusan Masalah
1. Apakah sabun mandi dapat dibuat dari bahan limbah kulit rambutan?
2. Bagaimana cara mengolah limbah kulit rambutan menjadi sabun mandi?
3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap produk sabun mandi dari bahan limbah kulit rambutan?
D. Tujuan Program
1. Untuk mengetahui bahwa sabun mandi dapat dibuat dari bahan limbah kulit rambutan
2. Untuk mengetahui cara mengolah limbah kulit rambutan menjadi sabun mandi
3. Untuk mengetahui seberapa besar respon masyarakat terhadap sabun mandi berbahan baku kulit rambutan
E. Luaran yang Diharapkan
1. Mempermudah masyarakat mendapatkan sabun mandi herbal
2. Mengatasi masalah limbah organik
3. Menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap usaha sendiri

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Kondisi Umum Lingkungan
Salah satu kebutuhan manusia saat ini adalah sabun karena berbagai jenis aktifitas sehari-hari tidak akan pernah lepas dari sabun misalkan mencuci, mandi, membersihkan berbagai alat yang dipakai sehari-hari dll. Jadi dengan demikian bisa kita simpulkan setiap orang membutuhkan sabun. Daerag Gunungpati terutama disekitar Universitas Negeri Semarang merupakan daerah yang banyak ditanami pohon rambutan. Rambutan sering diolah menjadi bahan konsumsi dan industri pengolahan, tetapi lebih seringnya menjadi buah siap makan. Saat musim rambutan tiba banyak limbah kulit rambutan  berserakan di jalan, khususnya di daerah Gunungpati, bahkan tidak sedikit kita melihat pohon rambutan hanya dibiarkan berbuah tanpa dipanen sehingga buah-buah rambutan yang sudah matang berjatuhan. Hal ini tentu saja berdampak pada kebersihan lingkungan tempat tinggal masyarakat

2. Potensi Sumber Daya dan Peluang Pasar
Produk yang kami tawarkan adalah sabun herbal yang mana bahan baku sabunnya berasal dari limbah kulit rambutan. Dewasa ini, banyak sekali jenis produk sabun yang ada di pasaran. Sabun mandi tersebut hadir dalam berbagai ukuran dan berbagai varian, dari variasi warna, wangi dll. Sabun herbal ini sendiri memiliki kelebihan dan kandungan yang baik untuk kulit, karna jika sabun mandi biasa komposisi bahan kimianya 60%, sedangkan sabun mandi herbal, anda mendapatkan bahan alami sebesar 80%. Ini tentu akan menarik konsumen karna pada zaman sekarang, masyarakat sudah faham untuk menggunakan produk-produk yang mengandung bahan kimia secara cerdas, meraka cendrung mencari atau beralih ke produk sejenis dengan kandungan bahan kimia yang lebih rendah. Hal ini juga berlaku bagi mahasiswa yang telah lebih mengerti bahaya penggunaan bahan kimia terlalu berlebihan bagi kesehatan.

METODE PELAKSANAAN
1. Survei Lapangan
Kami melakukan pengamatan terhadap lingkungan di sekitar kampus Unnes dan daerah Gunungpati. Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengidentifikasi ketersediaan bahan baku, target pasar yang jelas, serta tempat produksi yang strategis.

2. Persiapan Alat dan Bahan
Alat
Kocokan telur
Wadah berbahan kaca atau baskom plastiK
Sarung tangan
Kacamata bengkel (tersedia di toko bangunan)
Gelas Ukur dari plastik
Mangkok berukuran besar berbahan kaca (untuk pencampuran NAOH)
Celemek
Cetakan sabun (bisa menggunakan bahan karton, Pipa PVC)
Kertas Minyak
Adukan dari aluminium
Termometer
Plastik Wrap (pembungkus makanan)
Kompor gas
Tabung gas

Bahan 
Minyak Sawit
Minyak Kelapa
Minyak Zaitun
Minyak Castor
Air Rebusan Kulit Rambutan
NAOH
Air
Bubuk Coklat
Pewarna Makanan
Bibit Minyak Wangi/minyak coklat

3. Proses Produksi Barang
1. Siapkan Cetakan sabun terlebih dahulu. Jika memakai karton (kayu) berbentuk kotak, lambari dengan kertas minyak, agar larutan sabun tidak menempel di cetakan.
2. Siapkan Wadah Gelas kaca untuk melarutkan NAOH. Tuangkan air sesuai dengan takaran kemudian tuangkan NAOH sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai NAOH larut. Setelah selesai diamkan sampai suhu 40-50°c
3. Campurkan Minyak Kelapa, Minyak Sawit dan Minyak Zaitun, dan air rebusan kulit rambutan sesuai dengan takaran masing-masing bahan.
4. Setelah larutan NAOH mencapai suhu 50°c, tuangkan ke dalam campuran minyak sedikit demi sedikit sambil diaduk-aduk.
5. Pada proses pencampuran larutan NAOH dan minyak, adukan dilakukan sampai larutan mencapai keadaan trace.
6. Ketika mencapai keadaan trace, tambahkan bubuk coklat (sambil terus diaduk sampai tercampur merata), tambahkan pewarna tambahan (dari pewarna makanan bila masih diperlukan), yang terakhir tambahkan bibit minyak wangi (sesuai takaran, jenis minyak wangi sesuai selera).
Setelah mulai mengental, hentikan adukan lalu tuangkan kedalam cetakan yang sudah anda persiapkan.
7. Setelah semuanya tertuang kedalam cetakan. Tutup dengan plastik wrap, tambahkan tutup dari kain. Diamkan selama 24 jam. Jangan pernah dibuka sampai batas waktu yang ditentukan.

4. Manajemen pemasaran
Manajer 		:  Irawati
Marketing 		: Laeli Yasiroh dan Siti Khomsatun

5. Merancang Strategi Promosi
a)  Membuat konsep kerja 
Bagi usaha baru untuk mendapatkan konsumen yang perlu diprioritaskan adalah pelayanan dan kualitas. Oleh karena itu, dikonsep sebagus mungkin.
b)  Membuat Brosur dan Memasang Iklan
Desain brosur diprioritaskan untuk daerah Desa sekaran, Gunung Pati, Semarang. sehingga  untuk  meminimalisir biaya, desain brosur dibuat sederhana. Selain itu, pengusul juga menggunakan iklan dalam promosi, Mading Kampus dan Sekolah yang ada di  sekitar Desa Sekaran, Gunung Pati
c)  Pendekatan kultural
Melalui diskusi, obrolan kecil,  atau pada saat  minum kopi bersama yang  merupakan aktivitas rutin di lingkungan Desa Sekaran. Dalam kesempatan itu, kegiatan promosi juga dilakukan dengan menggunakan metode mouth to mouth atau teman ke teman

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Anggaran biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.   4.295.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.   7.500.000

	3
	Perjalanan
	Rp.      300.000

	4
	Lain-lain
	Rp.      400.000

	Jumlah
	Rp. 12.495.000



Jadwal kegiatan

	NO
	NAMA KEGIATAN
	KEGIATAN 
	Penanggung
Jawab

	
	
	BULAN
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	
	Minggu
	Minggu
	Minggu
	Minggu
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Riset Pasar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ira

	2
	Proses Produksi Produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Laeli

	3
	Promosi Pasar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Siti

	4
	Penjualan Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Siti

	5
	Evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ira




ANALISIS USAHA
1. Rincian Biaya Data Pasti dan Variabel
	Peralatan Penunjang

	Harga Alat dan Bahan Tetap
	Harga Alat dan Bahan  Variabel

	
	Harga
	
	Harga

	Kocokan telur
Wadah kaca/baskom plastik
Kacamata bengkel
Gelas ukur dari plastik
Mangkok berukuran besar berbahan kaca
Celemek
Cetakan sabun
Adukan dari alumunium
Termometer
Tabung gas
Kompor gas

	Rp.    150.000
Rp.    250.000
Rp.      25.000
Rp.    500.000
Rp.    250.000

Rp.    100.000
Rp.    500.000
Rp.    500.000
Rp.      20.000
Rp. 1.500.000
Rp.    500.000

	- Minyak Sawit 14 Kl
- Minyak Kelapa 14 Kl
-Minyak Zaitun 17 Kl
-Air Rebusan Kulit Rambutan 12 Kl
-NAOH 7 Kl
-Air 19 Kl
-Bubuk Coklat 2 Kg
-Pewarna Makanan 60 sdm
-Bibit Minyak Wangi/minyak coklat 80 sdm
-sarung tangan
-Kertas minyak
-Plastik wrap
	Rp.   500.000
Rp.   400.000
Rp.   600.000
Rp.   300.000

Rp. 2.500.000
Rp.      40.000
Rp.    500.000
Rp.      80.000
Rp.    500.000

Rp.      80.000
Rp.    500.000
Rp.    500.000

	Jumlah
	Rp. 4.295.000,-
	Jumlah
	Rp. 6.500.000,-

	Bahan Produk dan Kemasan
	Harga Produksi
( 2000 Pacs X harga )
	Harga Jual
(Pacs X Rp.10.000,- )

	Sabun kulit rambutan
	 Rp. 10.795.000
	Rp.  20.000.000,-

	Total
	 Rp. 10.795.000
	Rp.  20.000.000,-


2. Analisis Kelayakan Usaha
a. Biaya Total	 = Harga tetap + Harga Variabel
                           = Rp.4.295.000 + Rp. 6.500.000
                           =Rp. 10.795.000
b. Harga Produk = Rp.10.000
c. Harga Bahan	  = Bahan + Bungkus Kotak
                          = Bahan+500 
                          = Bahan+Rp. 1.000.000
d. Keuntungan	  = Harga Jual - Harga Beli
                          = Rp. 20.000.000-- Rp.11.795.000
                          = Rp.8.205.000
			     	Biaya Tetap
f. Break event point (BEP) 	 =  ------------------------------------------  x  100%
			   	   Hasil Penjualan – Biaya Variabel

Rp. 4.295.000
= 	---------------------------------------------  x  100%
     Rp.20.000.000-Rp. 10.795.000
=   46,66 %
	
                          Keuntungan
g. Rasio Keuntungan terhadap Pendapatan = -------------------------------- x 100%
Harga Modal

	Rp. 8.205.000
    = -------------------------------- x 100%
Rp. 10.795.000

    = 76%
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i. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Irawati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4311414025

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Lebah, 26 Desember 1996

	6
	E-mail
	iitawari@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087864873678



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN MEKA
	MTsN Model Praya
	SMAN 2 Praya

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

			Semarang, 5 Juni 2015
				Pengusul,


				Irawati


Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Irawati / 4311414025		 5112412014/2		
	Kimia
	Kimia
	8 Jam/ Minggu
	Studi literatur, Melakukan perumusan masalah, Evaluasi hasil diskusi, Membuat desain konsep.

	2
	Laeli Yasiroh / 4201414025
	Pendidikan Fisika
	Fisika
	8 Jam/ Minggu
	Membuat draft karya tulis, Membuat desain konsep, Menganalisis desain konsep.

	3
	Siti Khomsatun / 4311413033
	Kimia
	Kimia
	8 Jam/ Minggu
	Print, Studi literatur, Penyempurnaan desain konsep.






















Lampiran 3. Biodata Dosen Pembimbing
	
	 1
	Nama 
	Dra. Sri Mantini Rahayu S., M.Si

	 2
	NIP
	195010171976032001

	 3
	NIDN
	0017105005

	 4
	Tempat Tanggal Lahir
	Surakarta, 17 Oktober 1950

	 5
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	 6
	Alamat E-mail
	

	 7
	Alamat rumah
	Jl. Tanggul Mas I/280 Semarang

	 8
	Alamat kantor
	Gedung D6 lantai 2 Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229

	 9
	No. Telp/Fax
	(024) 3550833

	10
	Jabatan Fungsional
	

	11
	Fakultas/Prodi
	Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam

	12
	Mata kuliah yang diampu
	Kimia Anorganik 1 dan 2, Kimia Lingkungan, Teknik Penulisan Karya Ilmiah

	13
	No. Hp
	08156596292







		                                           Semarang,5 Juni 2015
		                                           Dosen pembimbing, 
	

	
		                                           (Dra. Sri Mantini Rahayu S., M.Si)
						 NIDN. 0017105005










Lampiran  4.
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Perincian biaya barang habis pakai selama empat bulan
	
	No.
	Nama Barang
	Harga satuan
	Jumlah
	Harga total

	
	1.
	Minyak sawit
	Rp 35.000
	14 kl
	Rp 500.000

	
	2.
	Minyak kelapa
	Rp 28.000
	14 kl
	Rp 400.000

	
	3.
	Minyak zaitun
	Rp 35.000
	17 kl
	Rp 600.000

	
	4.
	Kulit rambutan
	Rp 25.000
	12 kg
	Rp 300.000

	
	5.
	NaOH
	Rp 350.000
	7 kl
	Rp 2.500.000

	
	6.
	Air
	Rp 2000
	19 kl
	Rp 40.000

	
	7.
	Bubuk coklat
	Rp 250.000
	2 kg
	Rp 500.000

	
	8.
	Pewarna makanan
	Rp 1.300
	60 sdm
	Rp 80.000

	
	9.
	Minyak coklat
	Rp 6.250
	80 sdm
	Rp 500.000

	
	10.
	Sarung tangan
	Rp 2.000
	40 buah
	Rp 80.000

	
	11.
	Kertas minyak
	Rp 2.000
	250 buah
	Rp 500.000

	
	12
	Plastik wrap
	Rp 2.000
	250 buah
	Rp 500.000

	[bookmark: _GoBack]
	13
	Kotak tempat sabun
	Rp 500
	2000 buah
	Rp 1.000.000

	
	Jumlah 
	Rp 7.500.000


1. Peralatan Penunjang
	No.
	Alat 
	Harga satuan
	Jumlah
	Harga

	1.
	Kocokan telur
	Rp 3.750
	40 buah
	Rp 150.000

	2.
	Wadah kaca
	Rp 125.000
	2 buah
	Rp 250.000

	3.
	Kacamata bengkel
	Rp 12.500
	2 buah
	Rp 25.000

	4.
	Gelas ukur
	Rp 12.500
	40 buah
	Rp 500.000

	5.
	Mangkok berukuran besar berbahan kaca
	Rp 125.000
	2 buah
	Rp 250.000

	6.
	celemek
	Rp 20.000
	5 buah
	Rp 100.000

	7.
	Cetakan sabun
	Rp 12.500
	40 buah
	Rp 500.000

	8.
	Adukan dari alumunium
	Rp 12.500
	40 buah
	Rp 500.000

	9.
	termometer
	Rp 2.000
	5 buah
	Rp 20.000

	10
	Tabung gas
	Rp 37.500
	40 buah
	Rp 1.500.000

	11
	Kompor gas
	Rp 250.000
	2 buah
	Rp 500.000

	Jumlah
	Rp 4.295.000



1. Biaya non-operasional selama enam bulan
	No.
	Biaya
	Harga

	1.
	Transportasi 
	Rp 200.000

	2.
	Komunikasi 
	Rp 500.000

	3.
	Dokumentasi 
	Rp 50.000

	Jumlah
	Rp 300.000



1. Biaya penyusunan laporan
	No 
	
	Harga 

	1.
	Proposal 
	Rp 40.000

	2.
	Laporan 
	Rp 60.000

	3.
	Promosi (iklan)
	Rp 300.000

	Jumlah 
	Rp 400.000




1. Total biaya selama empat bulan produksi
	No.
	Keterangan
	Total

	1.
	Bahan habis pakai 
	Rp 7.500.000

	2.
	Peralatan penunjang
	Rp 4.295.000

	3.
	Biaya non-operasional
	Rp 300.000

	4.
	Penyusunan laporan
	Rp 400.000

	Jumlah keseluruhan
	Rp 12.495.000





[image: ]Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Irawati
NIM 	: 4311414025
Program Studi 	: Kimia
Fakultas 	: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KEWIRAUSAHAAN saya dengan judul:
PENGGUNAAN LIMBAH KULIT RAMBUTAN SEBAGAI BAHAN BAKU PEMBUATAN SABUN MANDI
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	    Semarang, 5 Juni 2015
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		Yang Menyatakan,  




(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)			(Irawati)
NIP. 196012171986011001			NIM. 4311414025
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